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Abstract 

A website is a digital platform consisting of a collection of pages containing text, images, audio, video, or a 

combination of elements, designed to provide specific services or information to users. This study tested the "Car Unit" 

feature on the website jasa angkutan dan ekspedisi website to evaluate the system's reliability in handling various input 

scenarios. The testing employed the Black Box Testing method with the Boundary Value Analysis technique, involving a 

total of 20 test cases for the Create Location and Create Car Units features. Results showed that 16 test cases (80%) met 

expectations, while 4 test cases (20%) did not. For the Create Location feature, 11 out of 12 test cases (91.7%) were 

successful, whereas only 5 out of 8 test cases (62.5%) passed for Create Car Units. Discrepancies were identified in 

handling decimal values, negative numbers, and unit update logic. The conclusion of this testing indicates that the system 

generally performs well but requires improvements in data validation and update logic to enhance reliability and service 

quality. 

 

Keywords: Black Box Testing, Boundary Value Analysis, Expedition, System Testing, Website. 

Abstrak 

Situs web adalah platform digital yang terdiri dari kumpulan halaman yang berisi teks, gambar, suara, video, 

atau kombinasi elemen lainnya, dirancang untuk menyediakan layanan atau informasi tertentu kepada pengguna. Pada 

penelitian ini, dilakukan pengujian fitur "Car Unit" pada situs web website jasa angkutan dan ekspedisi untuk 

mengevaluasi keandalan sistem dalam menangani berbagai skenario input. Pengujian menggunakan metode Black Box 

Testing dengan teknik Boundary Value Analysis, mencakup total 20 test case untuk fitur Create Location dan Create Car 

Units. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 16 test case (80%) berhasil sesuai dengan ekspektasi, sementara 4 test case 

(20%) tidak sesuai. Pada fitur Create Location, 11 dari 12 test case (91,7%) berhasil, sedangkan pada Create Car Units, 

hanya 5 dari 8 test case (62,5%) yang sesuai. Ketidaksesuaian ditemukan pada validasi angka desimal, angka negatif, 

dan logika pembaruan unit. Kesimpulan dari pengujian ini menunjukkan bahwa sistem secara umum memiliki performa 

yang baik, namun diperlukan penyempurnaan pada validasi data dan logika pembaruan untuk meningkatkan keandalan 

dan kualitas layanan. 

 

Kata kunci: Black Box Testing, Boundary Value Analysis, Ekspedisi, Pengujian Sistem, Situs Web. 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring pesatnya perkembangan, website telah 

menjadi media utama yang digunakan di berbagai sektor 

bisnis untuk mendukung operasional dan meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada pelanggan. Sebagai platform 

digital, website terdiri dari sekumpulan halaman yang 

berisi teks, suara, gambar, animasi, atau gabungannya, 

yang dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

pengguna [1]. Salah satu sektor yang sangat terdampak 

oleh kemajuan teknologi digital adalah jasa pengiriman 

barang sehingga memerlukan jasa ekspedisi [2]. Dalam 

sektor ini, jasa ekspedisi menjadi elemen penting untuk 

memastikan kelancaran distribusi barang ke berbagai  

tujuan. Website memainkan peran krusial sebagai 

platform untuk pemesanan layanan, pelacakan kiriman, 

hingga komunikasi langsung antara pelanggan dan 

penyedia jasa. Oleh sebab itu, kualitas website menjadi 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi tingkat 

kepuasan pelanggan serta kepercayaan mereka terhadap 

layanan yang diberikan. 

Namun demikian, seringkali dalam proses pembuatan  

perangkat lunak ditemukan bug atau mengalami 

kesalahan error pada tahap-tahap tertentu [3]. Fungsi 

website seperti pencarian sederhana dan pelacakan 

pengiriman memainkan peran krusial dalam siklus hidup 

layanan pelanggan, mulai dari tahap pemesanan hingga 

pelacakan, sehingga mampu meningkatkan interaksi 

pelanggan, khususnya di sektor jasa ekspedisi [4]. Di era 

https://www.zotero.org/google-docs/?mjtRBD
https://www.zotero.org/google-docs/?eGN6hT
https://www.zotero.org/google-docs/?NA2NAT
https://www.zotero.org/google-docs/?IDtR8r
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persaingan yang semakin ketat, menumbuhkan loyalitas 

pelanggan menjadi kunci untuk bertahan dan unggul 

dalam lingkungan bisnis yang kompetitif [5]. Oleh sebab 

itu, pengujian menjadi langkah penting untuk memastikan 

bahwa website bebas dari kesalahan, meskipun tahap ini 

sering kali menjadi bagian yang paling mahal dalam 

proses pengembangan perangkat lunak [6]. Tahap ini 

adalah proses pengujian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesalahan pada perangkat lunak [7]. 

Berisi beberapa tahap yang mungkin mengatur desain 

kasus pengujian tertentu [8]. 

 Salah satu metode yang sering digunakan dalam 

pengujian fungsionalitas adalah pengujian Black Box.  

Metode black box testing mencakup 10 teknik pengujian, 

1) equivalence partitioning; 2) boundary value 

analysis/limit testing; 3) comparison testing; 4) sample 

testing; 5) robustness testing; 6) behavior testing; 7) 

performance testing; 8) requirement testing; 9) endurance 

testing; 10) cause – effect relationship testing [9]. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan boundary value 

analysis/limit testing. Teknik ini memanfaatkan data uji 

yang berada di sekitar nilai batas, baik yang valid maupun 

tidak valid [10]. Pengujian diterapkan dengan 

menentukan jumlah digit maksimal dan minimal yang 

ingin diuji [11]. Setelah melalui pengujian ini maka 

sistem dapat dikatakan layak untuk digunakan [12]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

efektivitas pengujian black box dalam berbagai aplikasi 

perangkat lunak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Bagaskara dkk. mengungkapkan bahwa teknik Boundary 

Value Analysis (BVA) efektif dalam mendeteksi 

kesalahan pada form Hitung Tarif Pengiriman, khususnya 

terkait batas maksimum berat dan volume barang yang 

tidak sesuai dengan spesifikasi jenis pengiriman POS 

Express [7]. Penelitian lain yang menemukan bahwa 

melakukan pengujian pada penerapan metode Integer 

Linear Programming (ILP) dalam penjadwalan produksi 

mampu mengoptimalkan proses produksi di perusahaan, 

seperti yang diterapkan di PT. Smartfren Telecom TBK 

[13]. Hal ini menunjukkan bahwa black box testing 

memang merupakan salah satu metode yang efektif untuk 

menguji fungsionalitas perangkat lunak tanpa perlu 

mengetahui struktur internal atau kode programnya. 

Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk 

mengevaluasi kinerja sistem berdasarkan input dan 

output, sehingga cocok untuk mendeteksi kesalahan pada 

validasi data dan proses bisnis utama dalam berbagai jenis 

aplikasi perangkat lunak. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fungsionalitas 

website jasa angkutan dan ekspedisi dengan menerapkan 

teknik boundary value analysis. Fokus utama adalah 

mengidentifikasi potensi cacat pada sistem input data, 

validasi formulir, dan proses bisnis utama lainnya yang 

diimplementasikan dalam website. Penelitian ini 

mengidentifikasi bagian-bagian website yang rentan 

terhadap kesalahan dan memberikan rekomendasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas website serta 

memperkuat kepercayaan pelanggan terhadap layanan 

yang disediakan. Selain itu, penelitian ini juga 

mendukung pengembangan praktik terbaik dalam 

memastikan kualitas perangkat lunak berbasis web di era 

digital yang semakin kompetitif khususnya di bidang jasa 

angkutan dan ekspedisi.   

 

II. METODE PENELITIAN 

Pengujian pada aplikasi berbasis website sangat 

penting untuk mencegah terjadinya kesalahan selama 

penggunaan, yang sering kali dapat menyebabkan 

kegagalan sistem dan menurunkan kenyamanan pengguna 

dalam mengoperasikan aplikasi [14]. Pengujian ini 

memastikan tiap proses sudah berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan yang diharapkan [15]. Sehingga pengguna 

disini yaitu  admin dapat dengan mudah dalam mengelola 

lokasi jangkauan layanan ekspedisi serta jumlah unit 

kendaraan dari masing-masing titik layanan.  

Penelitian ini menggunakan metode pengujian black 

box testing dengan teknik boundary value analysis. Black 

box testing adalah metode pengujian yang berfokus pada 

spesifikasi fungsional perangkat lunak tanpa 

memperhatikan struktur internalnya [16]. Melalui  metode 

ini, dapat dengan mudah dilakukan identifikasi kesalahan 

pada sistem aplikasi melalui pengujian fungsi-fungsi yang 

ada tanpa perlu memperhatikan struktur internal atau 

detail kode program yang digunakan [13]. Teknik 

Boundary value analysis ini merupakan pengujian dengan 

menentukan nilai batas atas dengan nilai batas bawah dari 

data yang akan diuji [17], yang mana pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeteksi kemungkinan kesalahan yang 

muncul pada kondisi ekstrem. Boundary Value Analysis 

didasarkan pada beberapa prinsip berikut [18] : 

1. Kesalahan dapat terjadi pada data masukan. 

2. Boundary Value Analysis memungkinkan 

pembuatan kasus uji yang difokuskan pada 

pengujian nilai-nilai batas dari data masukan. 

  Dalam melaksanakan pengujian perangkat lunak, 

terdapat beberapa langkah yang perlu diikuti [19]. 

Gambar 1 adalah alur dalam penelitian ini. 

 

 

Gambar 1 : Diagram Alur Penelitian 

  

https://www.zotero.org/google-docs/?7Dw20N
https://www.zotero.org/google-docs/?G9qX8U
https://www.zotero.org/google-docs/?NYYWM3
https://www.zotero.org/google-docs/?UxNscD
https://www.zotero.org/google-docs/?YHNQgO
https://www.zotero.org/google-docs/?Ocga8v
https://www.zotero.org/google-docs/?jT42TZ
https://www.zotero.org/google-docs/?xGvSIl
https://www.zotero.org/google-docs/?OmTxJF
https://www.zotero.org/google-docs/?iWLYeN
https://www.zotero.org/google-docs/?0zGHjD
https://www.zotero.org/google-docs/?9RB7RJ
https://www.zotero.org/google-docs/?K5iq3z
https://www.zotero.org/google-docs/?qTxOyQ
https://www.zotero.org/google-docs/?1uirWU
https://www.zotero.org/google-docs/?n79rrK
https://www.zotero.org/google-docs/?W0SZKX
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Keterangan: 

1. Penelitian dimulai dengan menentukan tujuan dan 

ruang lingkup dari pengujian. 

2. Mengidentifikasi fungsi atau fitur sistem yang akan 

diuji. Pada tahap ini, juga didefinisikan batasan-

batasan input yang relevan untuk diuji menggunakan 

teknik BVA. 

3. Berdasarkan identifikasi masalah, data uji dipilih 

dengan fokus pada nilai batas (boundary value). 

4. Data yang telah dipilih pada langkah sebelumnya 

dipersiapkan untuk diterapkan ke sistem yang diuji. 

5. Data uji yang sudah disiapkan digunakan untuk 

menguji fungsi sistem. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi apakah sistem dapat menangani nilai-

nilai batas dengan benar. 

6. Setelah pengujian selesai, hasilnya dikumpulkan, 

dihitung, dan dianalisis. Pada tahap ini, memeriksa 

apakah tiap field pada form Car Unit dan Create 

Location menghasilkan output yang diharapkan 

untuk setiap nilai batas. 

7. Hasil pengujian didokumentasikan. Dokumentasi 

mencakup data uji yang digunakan, hasil pengujian, 

dan analisis terhadap kinerja website. 

8. Penelitian selesai dengan kesimpulan yang dibuat 

berdasarkan hasil analisis pengujian. 

 Form Location adalah form yang diuji pada penelitian 

ini dimana pada form ini berisi field name,  

longitude, dan latitude.  Selain itu juga ada form Create 

Car Unit yang berisi field unit number dan location. 

Halaman ini diuji karena form Location adalah form yang 

penting untuk admin melakukan input lokasi dari layanan 

ekspedisi, sehingga perlu diuji stabilitasnya  sebelum 

website dirilis ke publik. Gambar 2 dan Gambar 3 adalah 

tampilan dari form Create Location dan Create Car Unit 

pada website jasa angkutan dan ekspedisi. 

 

 

Gambar 2: Tampilan Form Create Location 

 

 

Gambar 3: Tampilan Form Create Car Unit 

 

 

 

Tabel 1: Test Case untuk Field Location Name pada 

Create Location  

Kode Skenario Pengujian Hasil Diharapkan 

TC-CL-001 Memasukkan input 

dengan karakter 
valid (alfanumerik). 

“CvBogor” 

Input diterima dan 

data disimpan ke 
database. 

TC-CL-002 Memasukkan input 

dengan karakter 
(simbol khusus). 

“cv.bogor*$#” 

Input diterima dan 

data disimpan ke 
database. 

TC-CL-003 Tidak memasukkan 

input (field kosong). 

Pesan error 

muncul, meminta 
pengguna mengisi 

field Location 

Name 

TC-CL-004 Memasukkan input 
hanya dengan 

karakter numerik 

“0990” 

Input tidak 
diterima, dan 

muncul pesan 

salah/alert 

TC-CL-005 Memasukkan input 
dengan karakter 

numerik yang diikuti 

dengan huruf 

“1Bogor” 

Input diterima dan 
data disimpan ke 

database. 

   

  Tabel 1 menunjukkan test case untuk validasi field 

Location Name pada form Create Location. Pengujian 

mencakup berbagai jenis input, seperti karakter 

alfanumerik, simbol khusus, input kosong, angka saja, 

dan kombinasi angka-huruf. Hasil yang diharapkan 

adalah penerimaan input valid untuk disimpan ke 

database, serta penolakan input tidak valid dengan 

menampilkan pesan error. Hal ini bertujuan memastikan 

data yang tersimpan sesuai dengan aturan validasi sistem. 

Tabel 2: Test Case untuk Field Latitude pada Create 

Location 

Kode Skenario Pengujian Hasil Diharapkan 

TC-CL-101 Memasukkan nilai 

latitude yang valid 

(angka desimal 
dibawah 90). 

“-6.905977” 

Input diterima 

dan data disimpan 

ke database. 

TC-CL-102 Memasukkan nilai 

latitude (angka 
desimal diatas 90). 

“108.006377” 

Input tidak dapat 

diterima dan 
memunculkan 

pesan salah/alert 

TC-CL-103 Memasukkan nilai 

latitude yang tidak 
valid (alfabet/simbol) 

.“inibogor” 

Field pada form 

input tidak dapat 
diisi (hanya dapat 

diisi desimal) 

TC-CL-104 Tidak memasukkan 

input (field kosong). 

Pesan error 

muncul, meminta 
pengguna mengisi 

field latitude. 
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  Tabel 2 menunjukkan test case untuk validasi field 

Latitude pada form Create Location. Pengujian mencakup 

input nilai latitude yang valid, nilai di luar rentang, 

karakter tidak valid, dan field kosong. Hasil yang 

diharapkan adalah penerimaan input valid untuk disimpan 

ke database, penolakan input tidak valid, dan pemberian 

pesan error yang sesuai. Validasi ini memastikan hanya 

data latitude yang sesuai aturan sistem yang diterima. 

Tabel 3: Test Case untuk Field Longitude pada 

Create Location  

Kode Skenario 

Pengujian 

Hasil Diharapkan 

TC-CL-201 Memasukkan 
nilai longitude 

yang valid (angka 

desimal). 

“107.613144” 

Input diterima dan 
data disimpan ke 

database. 

TC-CL-202 Memasukkan 

nilai longitude 

yang tidak valid 

(alfabet/simbol) 
.“inibogor” 

Field pada Form 

input tidak dapat 

di isi (hanya dapat 

diisi desimal) 

TC-CL-203 Tidak 

memasukkan 

input (field 
kosong). 

Pesan error 

muncul, meminta 

pengguna mengisi 
field Longitude 

 

  Tabel 3 menunjukkan test case untuk validasi field 

Longitude pada form Create Location.  Pengujian 

mencakup input nilai longitude yang valid, karakter tidak 

valid seperti alfabet atau simbol, serta field kosong. Hasil 

yang diharapkan adalah penerimaan input valid untuk 

disimpan ke database, penolakan input tidak valid, dan  

pemberian pesan error yang sesuai. Validasi ini 

memastikan hanya data longitude yang memenuhi aturan 

sistem yang diterima. 

Tabel 4: Test Case untuk Field Unit  pada Create Car 

Unit  

Kode Skenario 

Pengujian 

Hasil Diharapkan 

TC-CCU-001 Field Unit diisi 
dengan angka 

“10” 

Unit berhasil 
ditambahkan 

dengan nilai yang 

telah di input 

TC-CCU-002 Field Unit diisi 
dengan angka “-

10” 

Unit tidak 
berhasil 

ditambahkan dan 

memunculkan 

pesan salah/alert 
“nilai input tidak 

boleh dibawah 0” 

TC-CCU-003 Field Unit diisi 

dengan angka 
yang diikuti 

dengan huruf 

“1contoh” 

Form input tidak 

dapat di isi (hanya 
dapat diisi 

numerik) 

Kode Skenario 

Pengujian 

Hasil Diharapkan 

TC-CCU-004 Field Unit 
dikosongkan 

Pesan error 
muncul, meminta 

pengguna mengisi 

field Unit 

TC-CCU-005 Field Unit diisi 

dengan angka 

desimal “1.99” 

Unit tidak 

berhasil 

ditambahkan dan 

memunculkan 

pesan salah/alert 

  Tabel 4 menunjukkan test case untuk validasi field 

Unit pada form Create Car Unit. Pengujian mencakup 

input nilai unit yang valid, nilai negatif, kombinasi angka 

dan huruf, nilai kosong, serta angka desimal. Hasil yang 

diharapkan adalah penerimaan input valid untuk disimpan 

ke sistem, penolakan input tidak valid, dan pemberian 

pesan error yang sesuai. Validasi ini bertujuan 

memastikan bahwa data unit yang dimasukkan sesuai 

dengan aturan sistem yang ditetapkan. 

Tabel 5: Test Case untuk Field Location pada Create 

Car Unit 

Kode Skenario 

Pengujian 

Hasil Diharapkan 

TC-CCU-101 Field location di 

isi dengan 

location yang 

tersedia 

Create car unit 

berhasil 

ditambahkan 

sesuai dengan 
input 

TC-CCU-102 Field location di 

isi dengan 

location yang 
sudah tersedia 

pada tabel car unit 

Jumlah unit 

berhasil 

ditambahkan pada 
lokasi yang 

dipilih (jumlah 

unit pada lokasi 

yang dipilih 
dalam tabel car 

unit bertambah) 

TC-CCU-103 Field location 

dikosongkan 

Pesan error 

muncul, meminta 
pengguna mengisi 

field location 

yang tersedia 

 

  Tabel 5 menunjukkan test case untuk validasi field 

Location pada form Create Car Unit. Pengujian 

mencakup beberapa skenario: pengisian dengan lokasi 

yang tersedia, pengisian dengan lokasi yang sudah tercatat 

di tabel car unit, dan pengosongan field tanpa pengisian. 

Hasil yang diharapkan adalah data yang valid dapat 

ditambahkan dengan sukses, jumlah unit bertambah 

sesuai dengan lokasi yang dipilih, dan muncul pesan error 

ketika field kosong. Validasi ini memastikan hanya data 

yang sesuai aturan sistem yang diterima untuk proses 

pembuatan unit mobil. 

  



 MJI Vol.16, No.2, Desember 2024, hlm. 133-139 

137 

 

III. HASIL PENELITIAN 

  Salah satu fitur utama dalam manajemen produk di 

situs website jasa angkutan dan ekspedisi adalah fitur Car 

Unit. Fitur ini memungkinkan administrator untuk 

menambahkan jumlah unit mobil yang dikelola di 

berbagai lokasi yang telah ditentukan. Berdasarkan tabel 

test case yang telah dirancang sebelumnya pada metode 

penelitian, pengujian terhadap fitur ini telah dilakukan. 

Hasil pengujian tersebut dirangkum dalam Tabel 6 dan 

Tabel 7. 

Tabel 6: Tabel Hasil Pengujian pada Create Location 

Kode Hasil  Pengujian Kesimpulan 

TC-CL-001 Berhasil 

menambahkan 

lokasi 

Sesuai 

TC-CL-002 Berhasil 

menambahkan 

lokasi 

Sesuai 

TC-CL-003 Muncul pesan 
erorr/alert “Please 

fill out this field” 

Sesuai 

TC-CL-004 Berhasil 

menambahkan 
lokasi 

Tidak Sesuai 

TC-CL-005 Berhasil 

menambahkan 

lokasi 

Sesuai 

TC-CL-101 Berhasil 

menambahkan 

lokasi 

Sesuai 

TC-CL-102 Muncul pesan 

erorr/alert “value 

must be less than 

or equal to 90” 

Sesuai 

TC-CL-103 Field tidak dapat 
diisi dengan 

character/alfabet 

Sesuai 

TC-CL-104 Muncul pesan 

erorr/alert 
“Please fill out 

this field” 

Sesuai 

TC-CL-201 Berhasil 

menambahkan 
lokasi 

Sesuai 

TC-CL-202 Field tidak dapat 

diisi dengan 

character/alfabet 

Sesuai 

TC-CL-203 Muncul pesan 

erorr/alert “Please 

fill out this field” 

Sesuai 

 

  Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa validasi terhadap 

field seperti Location Name, Latitude, dan Longitude 

sebagian besar berjalan sesuai harapan. Namun, 

ditemukan kekurangan pada TC-CL-004, di mana input 

numerik yang diberikan seharusnya ditolak tetap diterima 

oleh sistem.  

Tabel 7: Tabel Hasil Pengujian pada Create Car Unit 

Kode Hasil  Pengujian Kesimpulan 

TC-CCU-001 Berhasil 

menambahkan Car 

Unit 

Sesuai 

TC-CCU-002 Tampilan eror 
dengan pesan 

“SQLSTATE[220

03]: Numeric 

value out of range: 
1264 Out of range 

value for column 

'unit' at row 1 

(Connection: 
mysql, SQL: 

insert into 

`management_cars

_unit` (`unit`, 
`location_id`, `id`, 

`updated_at`, 

`created_at`) 

values (-10, 1, 
f876a2c1-8c2d-

4a9e-ad5e-

53b834c863d3, 

2024-11-22 
13:22:13, 2024-

11-22 13:22:13))” 

Tidak Sesuai 

TC-CCU-003 Field tidak dapat 

diisi dengan 
character/alfabet 

Sesuai 

TC-CCU-004 Muncul pesan 

erorr/alert “Please 

fill out this field” 

Sesuai 

TC-CCU-005 Berhasil 

menambahkan Car 

Unit 

Tidak Sesuai 

TC-CCU-101 Berhasil 
menambahkan Car 

Unit 

Sesuai 

TC-CCU-102 Berhasil 

menambahkan 
unit dan  lokasi di 

titik yang berbeda 

(tidak 

menambahkan 
jumlah unit car di 

titik yang sama) 

Tidak Sesuai 

TC-CCU-103 Muncul pesan 

erorr/alert “Please 
fill out this field” 

Sesuai 
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  Pada Tabel 7 beberapa kasus seperti TC-CCU-002 

menunjukkan bahwa sistem gagal memberikan pesan 

error yang informatif saat menerima input angka negatif. 

Selain itu, TC-CCU-005 menunjukkan sistem menerima 

angka desimal yang tidak sesuai spesifikasi serta TC-

CCU-102 menunjukkan bahwa sistem membuat lokasi di  

titik yang berbeda tanpa memperbarui jumlah unit 

kendaraan pada titik lokasi yang sama. 

 

IV. PEMBAHASAN 

 
  Pengujian fitur Cars Unit pada situs website jasa 

angkutan dan ekspedisi melibatkan 20 test case untuk 

mengukur performa sistem dalam berbagai skenario 

input. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 16 test case 

(80%) berhasil sesuai dengan ekspektasi, sementara 4 test 

case (20%) tidak sesuai. Pada fitur Create Location, 11 

dari 12 kasus (91,7%) berhasil memenuhi hasil yang 

diharapkan, dengan 1 kasus tidak sesuai dikarenakan 

sistem menerima input yang tidak valid. Pada fitur Create 

Car Units, 5 dari 8 test case (62,5%) dinyatakan sesuai, 

sementara 3 lainnya tidak sesuai akibat kesalahan validasi 

input, seperti penanganan angka desimal, angka negatif, 

dan pembaruan jumlah unit di lokasi yang sama. 

  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem 

mampu menangani mayoritas skenario pengisian data 

dengan baik, terutama pada validasi input valid dan 

penanganan field kosong dengan memberikan pesan 

error/alert yang sesuai. Namun, beberapa kesalahan 

masih perlu diperbaiki, seperti penerimaan input angka 

desimal yang tidak sesuai spesifikasi dan logika 

pembaruan unit di lokasi yang sama. 

  Dengan keberhasilan 80%, sistem menunjukkan 

performa yang cukup baik, tetapi tetap memerlukan 

perbaikan untuk memastikan kualitas fitur secara 

keseluruhan. Fokus utama harus diarahkan pada validasi 

data input dan logika pembaruan untuk menghindari 

potensi kesalahan yang dapat mempengaruhi operasional  

website. Penyempurnaan ini penting untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna, memperkuat kepercayaan 

pelanggan, dan mendukung sistem operasional yang lebih 

baik. 

  Secara umum, pengujian ini menyoroti pentingnya 

validasi input yang ketat dan logika pengolahan data yang 

konsisten untuk memastikan kualitas sistem. Hasil-hasil 

ini memberikan gambaran mendalam tentang area yang 

memerlukan perbaikan untuk meningkatkan keandalan 

dan fungsionalitas fitur. Implikasinya, perbaikan sistem 

akan memperkuat kepercayaan pengguna dan mendukung 

operasional yang lebih efisien. 

 

 

V. KESIMPULAN 

 
  Pengujian form Create Location dan Car Unit pada 

website jasa angkutan dan ekspedisi menggunakan teknik 

boundary value analysis telah mengidentifikasi area 

kekuatan dan kelemahan sistem. Secara umum, sistem 

mampu menangani sebagian besar skenario pengisian 

data dengan baik, terutama dalam memberikan respons 

yang sesuai terhadap input valid maupun kasus kosong. 

Namun, terdapat beberapa kendala pada validasi  

data input dan logika pembaruan yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan keandalan 

sistem. 

  Penyempurnaan pada aspek validasi input dan logika 

pembaruan sangat penting untuk memastikan bahwa 

sistem dapat berfungsi optimal dalam berbagai kondisi. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas layanan tetapi 

juga memperkuat kepercayaan pengguna terhadap 

website. Hasil pengujian ini memberikan wawasan 

berharga untuk pengembangan sistem lebih lanjut, 

mendukung pengelolaan operasional yang lebih baik, 

serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih 

memuaskan. 
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